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Abstract 
Understanding the concept of Geography is a basic ability that students must have in Geography 
lessons. The flipped classroom as rides on Edmodo an effort to improve students' ability to 
understand the concept of Geography because the flipped classroom rides on Edmodo it easier for 
students to access the learning materials provided and study the material in depth. The flipped 
classroom is recommended by the Ministry of Education and Culture as a learning model that can be 
used during a pandemic, but its effect on understanding the concept of Geography is not yet known. 
The purpose of this research is to determine the effect of the flipped classroom on using Edmodo to 
understand the concept of Geography. This research is a quantitative research using a quasi-
experimental type of research. This research design is a pretest-posttest control group design model 
treatment flipped classroom and a control class with conventional treatment based on purposive 
sampling technique. The data in the research includes data on students' understanding of Geography 
concepts. Furthermore, data analysis was carried out using the independent t-test. The results of the 
research show that there is an effect of the treatment of the flipped classroom using Edmodo 
students' understanding of Geography concepts in the experimental class compared to students in 
the control class using conventional treatment. 
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Abstrak 
Pemahaman konsep Geografi merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa dalam 
pelajaran Geografi. Model flipped classroom berwahana Edmodo sebagai salah satu upaya untuk 
peningkatan kemampuan siswa dalam memahami konsep Geografi dikarenakan model flipped 
classroom berwahana Edmodo memudahkan siswa dalam mengakses materi pembelajaran yang 
diberikan dan mempelajari materi secara mendalam. Model flipped classroom direkomendasikan 
oleh Kemendikbud sebagai model pembelajaran yang dapat digunakan dalam masa pandemi, tetapi 
belum diketahui pengaruhnya terhadap pemahaman konsep Geografi. Tujuan dari riset ini untuk 
mengetahui pengaruh model flipped classroom berwahana Edmodo terhadap pemahaman konsep 
Geografi. Riset ini merupakan riset kuantitatif menggunakan jenis riset eksperimen semu. Rancangan 
riset ini yaitu pretest-posttest control group design yang meliputi kelas eksperimen dengan perlakuan 
model flipped classroom dan kelas kontrol dengan perlakuan konvensional berdasarkan teknik 
purposive sampling. Data pada riset meliputi data pemahaman konsep Geografi siswa. Selanjutnya 
dilakukan analisis data menggunakan uji independent t-test. Hasil riset menunjukkan adanya 
pengaruh perlakuan model flipped classroom berwahana Edmodo terhadap pemahaman konsep 
Geografi siswa pada kelas eksperimen dibandingkan dengan siswa pada kelas kontrol menggunakan 
perlakuan konvensional. 

Kata kunci: model flipped classroom; Edmodo; pemahaman konsep 

 

1. Pendahuluan  

Kondisi pandemi menuntut guru untuk berinovasi dalam pembelajaran, yang 

sebelumnya proses pembelajaran dilaksanakan tatap muka beralih menjadi pembelajaran 

jarak jauh. Model flipped classroom merupakan model yang cukup efektif dan efisien 
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diterapkan pada masa pandemi. Flipped classroom dalam proses pembelajarannya 

memanfaatkan teknologi. Menurut Rindaningsih (2021) teknologi pembelajaran berbasis 

internet dengan model flipped classroom merupakan solusi transisi dari pembelajaran 

tradisional ke pembelajaran virtual. Model flipped classroom direkomendasikan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sebagai model pembelajaran yang digunakan dalam 

masa pandemi (Kemendikbud, 2020). Penggunaan model flipped classroom menuntut siswa 

supaya lebih mandiri dalam mempelajari materi yang sudah diberikan oleh guru sebelum 

pembelajaran melalui platform online. Siswa dapat bertanya dan berdiskusi secara aktif dalam 

pembelajaran. 

Penggunaan model flipped classroom sesuai dengan pembelajaran abad 21. Menurut 

Kemendikbud (2013) pembelajaran abad 21 mengutamakan pada kemampuan siswa untuk 

menemukan jawaban, merumuskan suatu masalah, berpikir kritis dan analitis, melakukan 

kolaborasi dalam memecahkan permasalahan. Pembelajaran abad 21 harus menjamin siswa 

untuk memiliki keterampilan dalam belajar, memanfaatkan teknologi, berinovasi, dan bekerja 

sama. Model flipped classroom memanfaatkan teknologi sebagai media dalam 

pembelajarannya, sesuai dengan pembelajaran abad 21 guru dan siswa harus mempunyai 

keahlian dalam menggunakan teknologi (Yulianti, 2021). Penggunaan teknologi mengacu pada 

pemanfaatan video atau media lain sebagai konten belajar bagi siswa untuk dipelajari sebelum 

proses pembelajaran di kelas. Subagia (2017) mengemukakan bahwa model flipped classroom 

selaras dengan perkembangan abad 21 dimana dalam proses pembelajaran siswa menonton 

video, membaca materi sebelum dilakukan proses pembelajaran di kelas serta melakukan 

diskusi, bertukar pengetahuan, menyelesaikan permasalahan dengan bimbingan guru, dan 

bantuan siswa lain saat kegiatan pembelajaran di kelas. 

Flipped classroom merupakan model pembelajaran yang memacu siswa berpartisipasi 

secara aktif pada proses pembelajaran dan mengarahkan untuk mandiri dalam belajar. Model 

flipped classroom adalah model yang memutar sistem pembelajaran konvensional, siswa 

belajar mengenai materi di luar kelas dan saat kegiatan pembelajaran di kelas siswa terfokus 

pada diskusi mengenai materi yang belum dipahami dan penugasan (Yanah et al., 2018). Inti 

dari model ini yaitu mentransfer materi sebelum proses pembelajaran di kelas menggunakan 

video atau bahan ajar lainnya yang cocok, saat proses pembelajaran di kelas siswa melakukan 

kolaborasi, dan melakukan aktivitas yang berkaitan (Butt, 2014). Menurut Knewton (2011) 

model flipped classroom dalam pembelajarannya siswa menonton video atau membaca bahan 

ajar lainnya dan membawa tugas ke kelas, di kelas siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. 

Model ini bukan sekadar belajar dengan memanfaatkan video ataupun media lainnya, tetapi 

pada proses pembelajaran di kelas siswa memanfaatkan waktu secara efektif supaya proses 

pembelajaran di kelas lebih berkualitas serta dapat meningkatkan keterampilan berpikir dan 

pengetahuan siswa (Khumairah, 2020).  

Model flipped classroom jika diterapkan dalam proses pembelajaran memiliki berbagai 

kelebihan. Menurut Johnson (2013) model flipped classroom dalam kegiatan pembelajarannya 

mengurangi instruksi langsung dari guru dan meningkatkan interaksi antara guru dan 

siswanya. Model flipped classroom memberikan waktu kepada siswa untuk melakukan diskusi 

materi yang dipelajari secara mandiri ataupun berkelompok (Smallhorn, 2017). Kelebihan 

model flipped classroom menurut Fulton (2012) diantaranya yaitu siswa dapat mengikuti 

pembelajaran sesuai dengan kecepatan pemahamannya karena siswa diberi kesempatan 

untuk mengulang materi yang disampaikan, tugas diselesaikan di kelas, siswa dapat bertanya 
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mengenai materi yang sulit untuk dipahami, siswa mempunyai kesempatan untuk mengakses 

pembelajaran, memanfaatkan waktu pembelajaran di kelas secara efektif, dan pendidik yang 

telah mengajar dengan metode ini menunjukkan bahwa mereka memperoleh hasil yang lebih 

tinggi jika dibandingkan hasil metode tradisional. Model ini memacu siswa untuk lebih 

perpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran karena siswa telah mengkonstruksi konsep 

yang dipelajari secara individu maupun kelompok melalui kegiatan diskusi. 

Model flipped classroom membutuhkan platform yang dimanfaatkan sebagai 

penghubung dalam penyampaian materi dengan memanfaatkan teknologi yang diakses secara 

online. Peneliti menggunakan wahana Edmodo dalam penyampaian materi. Hal tersebut 

dikarenakan Edmodo mempermudah interaksi antara guru dan siswa di luar kelas. Tampilan 

yang memiliki kemiripan dengan facebook membuat Edmodo relatif mudah digunakan bahkan 

untuk pemula. Edmodo memiliki berbagai fitur yang mendukung pembelajaran. Edmodo 

merupakan platform online yang memudahkan guru dalam pemberian materi. Edmodo juga 

dapat digunakan untuk pemberian tugas, kuis, dan penilaian siswa (Aulia et al., 2018). Menurut 

Al-Kathiri (2015) aplikasi Edmodo dapat digunakan guru untuk mengirim tugas dan latihan 

soal, memberi umpan balik, menerima pengumpulan tugas, memberikan nilai, mengunggah 

materi berupa file atau link, mengadakan jajak pendapat, dan melakukan interaksi secara tidak 

langsung. Edmodo memberikan kemudahan siswa dan guru untuk melakukan komunikasi di 

luar kelas. Siswa menjadi lebih mandiri dalam mengakses dan memperoleh sumber belajar 

tanpa terbatas ruang dan waktu. Edmodo termasuk bagian dalam e-learning sehingga 

diperlukan jaringan internet untuk mengakses sumber belajar (Lestari et al., 2020). 

Penggunaan Edmodo sebagai platform pembelajaran diharapkan dapat memantau 

peningkatan pemahaman konsep Geografi siswa dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.  

Model flipped classroom menggunakan platform Edmodo memudahkan siswa dalam 

mengakses materi pembelajaran yang diberikan dan mempelajari materi secara mendalam. 

Menurut Mujib (2018) model flipped classroom memberi kesempatan siswa belajar kapanpun 

dan dimanapun, dengan mempelajari materi secara berulang-ulang sampai siswa memahami 

materi, memungkinkan lebih dapat meningkatkan pemahaman konsep Geografi siswa. 

Penggunaan model flipped classroom membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif, 

efisien, interaktif, dan proses pembelajaran di kelas lebih menarik (Hozlinger, 2016). Model 

flipped classroom bukan hanya belajar dengan memanfaatkan video atau bahan ajar yang telah 

diberikan, namun bagaimana menggunakan waktu saat proses pembelajaran di kelas supaya 

pembelajaran berkualitas, dapat meningkatkan pemahaman konsep Geografi dan keaktifan 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Pemahaman konsep dalam pembelajaran Geografi sangat penting, jika siswa memiliki 

kemampuan dalam memahami konsep Geografi maka siswa dapat memaknai dan menguasai 

materi pembelajaran. Kecakapan siswa dalam mempelajari Geografi berkaitan secara langsung 

dengan pemahaman mengenai prinsip dan konsep yang terdapat dalam pelajaran Geografi 

(Hananingsih et al., 2018). Menurut Sanjaya (2009) pemahaman konsep merupakan 

kecakapan dalam menguasai materi pembelajaran. Siswa bukan hanya mengingat atau 

mengetahui konsep yang dipelajari, namun siswa bisa mengutarakan kembali dengan cara lain 

yang lebih mudah dipahami, memberi penafsiran data serta dapat merealisasi konsep yang 

cocok dengan pemikiran siswa. Mills (2016) berpendapat bahwa pemahaman konsep 

merupakan dasar dalam membangun pengetahuan selanjutnya. Siswa akan mudah 

mempelajari suatu materi jika menguasai konsep. Pemahaman konsep mengharuskan siswa 
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untuk memahami, menguasai, dan menangkap arti dari konsep yang dipelajari hingga menuju 

ke tahap pemanfaatan mengenai sesuatu yang telah dipahami (Sundari, 2018). Pemahaman 

konsep Geografi diartikan sebagai kecakapan dalam menjelaskan, menggambarkan, atau 

mendefinisikan informasi terkait dengan pelajaran Geografi sesuai dengan perspektif siswa. 

Dalam mempelajari Geografi dibutuhkan pemahaman dari konsep dasar Geografi. Siswa yang 

memiliki kemampuan pemahaman konsep baik maka lebih mudah memahami suatu konsep 

dalam pembelajaran dibandingkan dengan siswa yang hanya menghafal konsep.  

Beberapa riset tentang pengaruh perlakuan model flipped classroom terhadap 

pemahaman konsep mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh saat menggunakan model 

flipped classroom di kelas. Riset yang telah dilaksanakan oleh Juniantari et al., (2018) 

mengemukakan bahwa penggunaan model flipped classroom memiliki pengaruh yang baik bagi 

pemahaman konsep matematika siswa. Pemahaman konsep matematika siswa mengalami 

peningkatan dikarenakan adanya perbedaan perlakuan pada kegiatan pembelajaran kelas 

eksperimen yang diberikan perlakuan model flipped classroom dan kelas kontrol dengan 

perlakuan konvensional. Umami (2020) juga melakukan riset yang relevan yaitu efektivitas 

model flipped classroom terhadap pemahaman konsep matematis siswa SMK. Umami (20200 

mengemukakan bahwa penggunaan model flipped classroom memberi pengaruh positif 

terhadap pemahaman konsep matematis siswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata kelas 

yang diberikan perlakuan model flipped classroom lebih besar dibandingkan dengan kelas yang 

menggunakan perlakuan konvensional. 

Terdapat beberapa keterbaruan dari riset yang dilakukan dengan riset terdahulu 

diantaranya yaitu riset dilakukan pada pelajaran Geografi menggunakan model flipped 

classroom berwahana Edmodo, variabel terikat yang digunakan adalah pemahaman konsep 

Geografi, riset dilakukan di SMA Laboratorium UM, menggunakan materi pengelolaan sumber 

daya alam Indonesia. Maka, keterbaruan dalam riset ini yaitu pelajaran Geografi menggunakan 

model flipped classroom berwahana Edmodo, variabel terikat, lokasi riset dan materi yang 

digunakan dalam riset. 

Riset ini dilakukan dengan tujuan mengetahui pengaruh model flipped classroom 

berwahana Edmodo terhadap pemahaman konsep Geografi. Riset ini diharapkan dapat 

bermanfaat untuk guru dan riset selanjutnya. Manfaat dari riset ini diantaranya yaitu dapat 

digunakan sebagai referensi dalam menerapkan variasi model pembelajaran untuk 

peningkatan pemahaman konsep Geografi guna mencapai tujuan pembelajaran dan sebagai 

wawasan untuk melakukan riset selanjutnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, siswa lebih mandiri dalam 

belajar, dan kegiatan pembelajaran berjalan dengan efektif. Adanya riset ini diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman konsep Geografi. 

2. Metode  

Riset ini merupakan riset kuantitatif berjenis eksperimen semu. Sugiyono (2018) 

menyatakan bahwa kekhasan utama quasi experimental design yakni perluasan true 

experimental design. Desain eksperimen semu mempunyai kelompok kontrol, namun tidak 

berperan seutuhnya mengontrol variabel eksternal yang dapat memberi pengaruh terhadap 

perlakuan eksperimen.  

Rancangan riset ini yakni Pretest-Posttest Control Group Design untuk mengetahui gain 

score (selisih nilai sebelum dan setelah diberikan perlakuan) yang terdiri dari kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen soal tes meliputi soal pilihan ganda 15 soal dan soal 

esai lima soal untuk mengukur pemahaman konsep Geografi. Kelas eksperimen diberi 

perlakuan menggunakan model flipped classroom berwahana Edmodo, kelas kontrol tidak 

mendapat perlakuan khusus atau perlakuan metode konvensional. Desain riset dapat amati 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rancangan Riset 

Kelas Pretest Perlakuan Postest 
Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O3 - O4 

Sumber: Sugiono (2017) 

Keterangan: 

X = perlakuan dengan model flipped classroom 

- = perlakuan dengan metode konvensional 

O1 = pretest kelas eksperimen 

O2 = posttest kelas eksperimen 

O3 = pretest kelas kontrol 

O4 = posttest kelas kontrol 

Riset dilaksanakan di SMA Laboratorium UM tahun ajaran 2021/2022. Subjek riset 

adalah siswa kelas XI IPS semester ganjil. Riset ini terbagi atas dua kelas, diantaranya yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penentuan kelas menggunakan teknik purposive sampling 

yaitu sampel ditentukan dengan pertimbangan tertentu (Sugiono, 2018). Setelah dilakukan 

sampling didapatkan hasil bahwa XI IPS 1 sebagai kelas kontrol dan kelas XI IPS 2 sebagai kelas 

eksperimen. 

Pengumpulan data pemahaman konsep Geografi dalam riset ini menggunakan sumber 

data primer yang didapatkan dari nilai pretest dan posttest secara langsung yang dilakukan 

oleh responden dari sampel riset. Selisih data hasil pretest dan posttest berupa gain score 

digunakan untuk menguji hipotesis. Pemahaman konsep Geografi siswa dapat diketahui dari 

hasil tes yang dilakukan. Kriteria tingkat pemahaman konsep siswa dapat diamati melalui 

Tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria Tingkat Pemahaman Konsep 

Persentase Kriteria 
85%<NP<100% Sangat paham 
75%<NP<85% Paham 
59%<NP<75% Cukup paham 
54%<NP<59% Kurang paham 
NP<54% Sangat kurang paham 

Sumber: Purwanto (2013) 

 Instrumen riset ini diantaranya yaitu instrumen perlakuan dan pengukuran. Instrumen 

perlakuan yaitu RPP dengan perlakuan model flipped classroom yang diberikan pada kelas 

eksperimen dan perlakuan metode konvensional pada kelas kontrol. Instrumen pengukuran 

yaitu soal pilihan ganda dan esai yang mengukur variabel pemahaman konsep Geografi. Tes 

dilakukan sebanyak dua kali yaitu pretest dan posttest. Sebelum soal tes dibagikan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, dilaksanakan uji coba untuk menguji kevalidan dan reliabilitas 
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dari instrumen. Pengujian instrumen terdiri atas uji validitas dan reliabilitas. Analisis data 

dalam riset yaitu uji prasyarat, meliputi uji normalitas dan homogenitas. Uji independent t-test 

digunakan untuk mengetahui pengaruh model flipped classroom berwahana Edmodo terhadap 

pemahaman konsep Geografi. 

3. Hasil dan Pembahasan  

Hasil data pemahaman konsep siswa sebelum dan setelah dilakukan perlakuan 

menggunakan model flipped classroom berwahana Edmodo dan konvensional dipaparkan 

pada Tabel 3 dan 4. 

Tabel 3. Data Pretest-Posttest Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen 

Nilai Kriteria 
Pretest Posttest 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

85-100 Sangat paham 0 0 10 35,71 
75-85 Paham 2 7,15 8 28,57 
59-75 Cukup 10 35,71 9 32,14 
54-59 Kurang 6 21,43 1 3,57 
<54 Sangat kurang 10 35,71 0 0 
 Jumlah 28 100 28 100 
 Mean 57,8  79,8  
 Median 58  80  

Tabel 3 menunjukkan bahwa pemahaman konsep Geografi kelas eksperimen 

meningkat. Data skor pemahaman konsep Geografi pada pretest dengan mean 57,8 dan median 

58. Skor pretest dengan kriteria sangat paham persentase 0% terdapat 0 siswa, kriteria paham 

dengan persentase 7,15% terdapat dua siswa, kriteria cukup paham dengan persentase 

35,75% terdapat sepuluh siswa, kriteria kurang paham dengan persentase 21,43% terdapat 

enam siswa, dan kriteria sangat kurang paham dengan persentase 35,71% terdapat sepuluh 

siswa. Data skor pemahaman konsep Geografi posttest dengan mean 79,8 dan median 80. Skor 

posttest dengan kriteria sangat paham persentase 35,71% terdapat sepuluh siswa, kriteria 

paham dengan persentase 28,57% terdapat delapan siswa, kriteria cukup paham dengan 

kriteria 32,14% terdapat sembilan siswa, kriteria kurang paham dengan persentase 3,57% 

terdapat satu siswa, dan kriteria sangat kurang paham dengan persentase 0% terdapat nol 

siswa. 

Tabel 4. Data Pretest-Posttest Pemahaman Konsep Kelas Kontrol 

Nilai Kriteria 
Pretest Posttest 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase  

85-100 Sangat paham 0 0 5 15,63 
75-85 Paham 2 6,25 11 34,38 
59-75 Cukup 12 37,50 13 40,63 
54-59 Kurang 5 15,63 3 9,38 
<54 Sangat kurang 13 40,63 0 0 
  Jumlah 32 100 28 100 
  Mean 55,1 73,3 
  Median 56 74 

 Tabel 4 menunjukkan bahwa pemahaman konsep Geografi kelas kontrol mengalami 

peningkatan. Data skor pemahaman konsep Geografi pada pretest dengan mean 55,06 dan 

median 56. Skor pretest dengan kriteria sangat paham dengan persentase 0% terdapat nol 
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siswa, kriteria paham dengan persentase 6,25% terdapat dua siswa, kriteria cukup paham 

dengan persentase 37,50% terdapat 12 siswa, kriteria kurang paham dengan persentase 

15,63% terdapat lima siswa, dan kriteria sangat kurang paham dengan persentase 40,63% 

terdapat 13 siswa. Data skor pemahaman konsep Geografi posttest dengan mean 73,3 dan 

median 74. Skor posttest dengan kriteria sangat paham persentase 15,63% terdapat lima siswa, 

kriteria paham dengan persentase 34,38% terdapat sebelas siswa, kriteria cukup paham 

dengan kriteria 40,63% terdapat 13 siswa, kriteria kurang paham dengan persentase 9,38% 

terdapat tiga siswa, dan kriteria sangat kurang paham dengan persentase 0% terdapat nol 

siswa.  

 Data pemahaman konsep Geografi pada riset ini diperoleh dari nilai pretest dan posttest. 

Dari hasil pretest dan posttest diperoleh nilai rata-rata kemudian dihitung nilai gain score 

untuk mengetahui selisih nilai pretest dan posttest. Berikut hasil nilai rata-rata dan gain score 

pemahaman konsep geografi siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dipaparkan pada Tabel 

5. 

Tabel 5. Transformasi Nilai Rata-rata Pretest & Posttest 

No Kelas Pretest Posttest Gain score 
1 Eksperimen 57,8 79,8 52,76 
2 Kontrol 55,1 73,3 37,77 

 Tabel 5 memaparkan hasil nilai rata-rata tes kelas eksperimen dan kelas kontrol 

mengalami peningkatan. Nilai kelas eksperimen meningkat dari 57,8 menjadi 79,8 dengan gain 

score sebesar 52,76. Nilai kelas kontrol juga meningkat dari 55,1 menjadi 73,3 dengan gain 

score sebesar 37,77. Dilihat dari perubahan nilai rata-rata tes dan gain score menunjukkan 

bahwa kelas eksperimen dengan perlakuan model flipped classroom memperoleh nilai yang 

lebih tinggi dibandingkan nilai pada kelas kontrol yang diberikan perlakuan konvensional. 

Penggunaan model flipped classroom berwahana Edmodo berpengaruh terhadap pemahaman 

konsep Geografi siswa. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa penggunaan model flipped classroom 

berwahana Edmodo memiliki pengaruh positif terhadap pemahaman konsep Geografi siswa. 

Pembelajaran kelas eksperimen dengan perlakuan model flipped classroom berwahana 

Edmodo memiliki nilai tes lebih tinggi. Penggunaan model flipped classroom berwahana 

Edmodo merangsang kemandirian siswa dalam mempelajari materi sebelum pembelajaran di 

kelas dan mengkonstruksi konsep yang dipelajari. Saat kegiatan pembelajaran di kelas siswa 

terlibat aktif mendiskusikan materi, bertukar pengetahuan, mengumpulkan informasi, 

menginterpretasi, menganalisis, dan mengkomunikasikan hasil diskusi. Peningkatan 

pemahaman konsep Geografi dalam riset ini dapat diperoleh dari penggunaan model flipped 

classroom berwahana Edmodo. Hal tersebut didukung riset yang dilaksanakan oleh Albalawi 

(2018) menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang diberikan perlakuan model flipped 

classroom dan siswa yang diberikan perlakuan metode konvensional menunjukkan perbedaan 

secara signifikan. 

 Pemahaman konsep Geografi kelas eksperimen dengan perlakuan model flipped 

classroom berwahana Edmodo lebih tinggi dibandingkan dengan pemahaman konsep Geografi 

kelas kontrol dengan perlakuan metode konvensional. Proses pembelajaran pada kelas 

eksperimen siswa lebih memiliki kesempatan untuk mengutarakan materi yang dipelajari di 
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rumah berdasarkan perspektif siswa, mengidentifikasi konsep yang telah dipelajari, dan 

mengaplikasikannya untuk penyelesaian suatu masalah melalui langkah pembelajaran 

menggunakan perlakuan model flipped classroom berwahana Edmodo. Model flipped classroom 

adalah model pembelajaran yang mengurangi instruksi langsung dari guru dan meningkatkan 

interaksi antara guru dan siswanya (Johnson, 2013). Model ini sesuai bagi siswa era milenial. 

Model ini menjadikan pembelajaran tidak terpaku pada saat proses pembelajaran di kelas, 

siswa memperoleh materi berupa video maupun bahan ajar di luar kelas melalui media digital. 

Saat di kelas siswa lebih fokus untuk berdiskusi dan membahas mengenai materi yang belum 

dipahami. Model ini membuat siswa lebih banyak memiliki waktu dalam belajar dan 

menyesuaikan kecepatan belajarnya.  

Model flipped classroom menggunakan teknologi sebagai media dalam pembelajaran. 

Unggulnya pemahaman konsep Geografi siswa kelas eksperimen dengan perlakuan 

menggunakan model flipped classroom dikarenakan model flipped classroom yang berbasis 

digital sangat sesuai dengan generasi milenial. Pengaruh model flipped classroom terhadap 

hasil belajar menunjukkan bahwa teknologi komputer memberi pengaruh yang kuat pada 

siswa dalam meningkatkan hasil akademik dan keterampilan berpikir (Louw, Muller, & 

Tredoux, 2008). Hal tersebut dapat terjadi karena pembelajaran berbasis digital telah 

memunculkan dan memperkuat kemampuan berpikir siswa (Ramanauskas, 2011). Aplikasi 

Edmodo dipilih sebagai media pendukung model flipped classroom karena Edmodo merupakan 

bagian dari learning management system (LMS) yang mempunyai berbagai fitur pendukung 

proses pembelajaran pada masa pandemi. Siswa dapat menggunakan Edmodo untuk 

mengakses materi pembelajaran seperti video maupun bahan ajar yang telah diunggah guru, 

mengerjakan tugas dan mengirimkannya, mengerjakan kuis, dan terlibat aktif dalam kegiatan 

diskusi secara daring. Edmodo memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar dimanapun 

dan dapat mengulang materi sesuai dengan kecepatan belajarnya (Tavukcu, 2018). Edmodo 

dapat memaksimalkan kegiatan pembelajaran dengan perlakuan model flipped classroom yaitu 

dapat meningkatkan keaktifan dan keterlibatan siswa dalam belajar.  

Model flipped classroom terbagi atas dua fase pembelajaran diantaranya pra 

pembelajaran yaitu sebelum proses pembelajaran di luar kelas dan saat proses pembelajaran 

yang dilaksanakan di kelas. Pra pembelajaran merupakan tahapan dimana siswa memperoleh 

pengetahuan dan pemahaman dasar mengenai materi berupa video dan bahan ajar yang telah 

diunggah guru melalui Edmodo sebelum proses pembelajaran di kelas. Kegiatan pra 

pembelajaran melatih kemandirian siswa dan mengharuskan siswa untuk memaknai materi 

yang akan dibahas dalam proses pembelajaran di kelas. Hal tersebut menjadikan siswa 

cenderung lebih paham materi dan mempunyai dasar pengetahuan sebelum proses 

pembelajaran yang menjadikan kegiatan diskusi berjalan efektif. Sejalan dengan riset yang 

dilaksanakan oleh Nouri (2016) menyimpulkan bahwa penggunaan model flipped classroom 

secara efektif dapat meningkatkan kemandirian dalam belajar menggunakan berbagai sumber 

belajar yang cocok dengan kecakapan siswa untuk memahami materi pembelajaran. Menurut 

Mudarwan (2018) penggunaan model flipped classroom dalam kegiatan pembelajaran dapat 

menolong guru dan siswa ketika berhalangan hadir di kelas, dengan video yang telah 

dipersiapkan guru dapat mencegah siswa ketinggalan materi pembelajaran. Setelah menonton 

video dan membaca bahan ajar yang telah diunggah guru melalui Edmodo, siswa diberikan 

tugas merangkum materi yang sudah dipelajari untuk menjamin bahwa siswa sudah 

mempelajari dan memahami materi yang diunggah guru. Dalam kegiatan merangkum siswa 

mempunyai kesempatan untuk mengutarakan apa yang telah dipelajari menggunakan bahasa 
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sendiri sesuai dengan perspektif siswa. Hal tersebut dapat meningkatkan pemahaman konsep 

siswa terhadap materi yang sudah dipelajari. 

Tahapan selanjutnya aktivitas pembelajaran di kelas yaitu diskusi tentang materi yang 

telah dipelajari di luar kelas dan penugasan. Pada tahap ini siswa diarahkan untuk 

mengemukakan materi yang telah dipelajari dan diberikan beberapa pertanyaan untuk 

mengukur pemahaman siswa mengenai materi. Guru menginstruksikan siswa untuk bertanya 

terkait materi yang belum dipahami dalam video maupun bahan ajar dan memberikan 

kesempatan kepada siswa lain untuk menanggapi pertanyaan tersebut. Jika respon dari siswa 

dirasa kurang lengkap atau tidak ada siswa yang memberikan respon maka guru yang 

merespon pertanyaan dari siswa. Sebelum proses pembelajaran di kelas siswa telah 

mendapatkan materi yang sudah diunggah di Edmodo menjadikan siswa lebih percaya diri 

untuk bertanya dan menanggapi pertanyaan mengenai materi. Hal tersebut sejalan dengan 

riset yang dilaksanakan oleh Uzunboylu dan Damla (2015) menyatakan bahwa dengan 

menerapkan model flipped classroom menjadikan siswa lebih berpartisipasi secara aktif 

dibandingkan dengan kelas yang menerapkan metode konvensional. Demikian pula dengan 

pendapat Gilboy (2015) menyatakan bahwa flipped classroom merupakan model inovatif yang 

berpusat pada siswa. 

Tahapan selanjutnya yaitu bimbingan atau latihan individu atau kegiatan kelompok. 

Wolf dan Chan (2016) mengemukakan bahwa proses pembelajaran di kelas terfokus pada 

penerapan, analisis, pemecahan suatu masalah, dan metode aktif lain untuk memperdalam 

pemahaman dalam pembelajaran. Tahap ini guru dapat menentukan akan dilaksanakan latihan 

individu atau diskusi secara kelompok (Stelee, 2013). Pelaksanaan riset ini guru memutuskan 

untuk memberikan latihan soal individu pada pertemuan kedua dan membentuk kelompok 

dalam melakukan penugasan pada pertemuan ketiga dan keempat. Latihan soal individu pada 

pertemuan kedua berjalan dengan baik, siswa dapat mengerjakan soal dan berdiskusi 

mengenai jawaban dari latihan soal tersebut. Proses penugasan pada pertemuan ketiga dan 

keempat terbagi menjadi empat kelompok dengan anggota tiga sampai empat siswa. Setelah 

penugasan, siswa melakukan presentasi hasil diskusi tersebut dan melakukan sesi tanya jawab 

antar kelompok. Dari penugasan dan proses diskusi dapat dilihat sejauh mana siswa bisa 

memahami materi tersebut. Schimt dan Ralph (2016) mengemukakan bahwa proses 

pembelajaran dengan model flipped classroom memberikan lebih banyak waktu untuk 

kegiatan yang melibatkan siswa secara langsung, melakukan penyelidikan serta analisis materi 

yang mengakibatkan siswa aktif dalam belajar.  

Peran guru dalam menerapkan model flipped classroom yaitu sebagai fasilitator dalam 

proses pembelajaran. Melalui model flipped classroom peran guru beralih dari pengantar 

materi pelajaran menjadi fasilitator yang membimbing siswa melalui serangkaian pengalaman 

belajar, dimana proses pembelajaran didesain sedemikian rupa menjadi interaktif, menarik, 

dan variatif (Phillips & Trainor, 2014). Dalam pembelajaran guru memanfaatkan teknologi 

untuk penyampaian materi pembelajaran berupa video maupun bahan ajar sebagai bekal 

pengetahuan awal siswa sebelum pembelajaran berlangsung, hal tersebut membuat siswa 

mengetahui materi yang dipelajari di kelas.  

Model flipped classroom berwahana Edmodo membuat kegiatan pembelajaran menjadi 

efektif dan efisien karena siswa telah belajar materi sebelum proses pembelajaran di kelas, dan 

saat di kelas siswa lebih fokus pada materi yang belum dipahami, mengerjakan tugas, dan 
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meningkatkan kemampuannya dalam menanggapi dan menyelesaikan suatu masalah yang 

terkait dengan materi. Model ini melatih siswa dalam kemandirian belajar serta dapat 

menyesuaikan kecepatan belajarnya. Menurut Reidsema et al., (2017), model flipped classroom 

mengharuskan siswa terlibat pada penyelesaian pembelajaran daring untuk mempersiapkan 

diri saat kegiatan pembelajaran di kelas. Siswa lebih berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dikarenakan siswa akan mengkonstruksi konsep yang telah dipelajari secara 

individu ataupun kelompok melalui kegiatan diskusi. Model flipped classroom memungkinkan 

interaksi yang efektif antara siswa dan guru kegiatan pembelajaran di kelas (Lai & Hwang, 

2016). Siswa lebih percaya diri untuk mengutarakan pendapatnya saat proses diskusi di kelas 

karena telah memiliki bekal pengetahuan dan telah memahami konsep dari materi.  

Secara umum, pelaksanaan proses pembelajaran dengan model flipped classroom dalam 

riset dapat berjalan cukup baik. Walaupun demikian, dalam pelaksanaan riset terdapat 

beberapa kendala. Kendala tersebut diantaranya yaitu siswa tidak familiar dengan penggunaan 

aplikasi Edmodo, sehingga sebelum memulai proses pembelajaran peneliti menjelaskan 

mengenai penggunaan Edmodo. Penelitian dilakukan pada saat masa peralihan dari seluruh 

pembelajaran dilaksanakan secara daring menjadi daring dan luring mengakibatkan terdapat 

siswa yang kurang terlibat aktif saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Untuk mengatasi 

kendala tersebut peneliti memberikan penghargaan bagi siswa yang mengemukakan 

pendapatnya. Saat pengerjaan kuis terdapat beberapa siswa yang mengalami hambatan sinyal 

sehingga jawaban terkirim sebelum menyelesaikan kuis. Siswa yang mengalami hambatan 

dalam pengerjaan kuis diarahkan untuk mengerjakan kuis melalui google form. Meskipun 

memiliki beberapa kendala, namun kendala tersebut dapat ditangani dengan baik. Hasil riset 

menunjukkan bahwa model flipped classroom berpengaruh positif terhadap pemahaman 

konsep Geografi. 

4. Simpulan  

Berdasarkan hasil riset dan pembahasan yang telah dijabarkan, dapat disimpulkan 

bahwasanya model flipped classroom berwahana Edmodo berpengaruh terhadap pemahaman 

konsep Geografi yang dibuktikan dengan hasil uji t-test sebesar 0,032. Dilihat dari gain score 

pemahaman konsep Geografi siswa yang diberikan perlakuan model flipped classroom 

berwahana Edmodo di kelas eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol yang 

menerapkan metode konvensional. Penggunaan model flipped classroom berwahana Edmodo 

memacu kemandirian siswa dalam belajar dan dapat menyesuaikan kecepatan belajarnya. 

Kegiatan berdiskusi, bertukar pengetahuan, mengumpulkan informasi, menginterpretasi, 

menganalisis, serta mengkomunikasikan dapat diaplikasikan pada model flipped classroom. 

Model flipped classroom dapat digunakan guru sebagai preferensi dalam meningkatkan 

pemahaman konsep Geografi siswa dalam masa pandemi yang sistem pembelajarannya 

berupa daring dan luring. Selain memperhatikan pembelajaran di kelas guru juga harus 

memperhatikan pembelajaran di luar kelas seperti menyiapkan materi berupa video atau 

bahan ajar untuk peningkatan pemahaman konsep Geografi. Riset ini juga berguna sebagai 

referensi untuk peneliti selanjutnya yang menggunakan model flipped classroom dalam materi 

atau bidang studi yang berbeda. 
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